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ABSTRAK

Elohim: Keanekaragaman Jamur Makroskopis Di Desa Bonehau Kabupaten Mamuju
sebagai Sumber Belajar Biologi Kelas X SMA. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Jamur makroskopis dapat dilihat secara langsung, adalah makhluk hidup
sederhana, berinti, berspora, tidak berklorofil, berupa sel atau benang yang
bercabang-cabang dengan dinding dari selulosa atau kitin. Tujuan penelitian untuk
mengetahui keanekaragaman jamur makroskopis di wilayah Desa Bonehau. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode Purposive
sampling. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun dengan berdasarkan
banyaknya jenis jamur makroskopis yang ditemukan pada lokasi pengamatan.
Hasil penelitian sebanyak 21 jenis jamur makroskopis yang terdiri dari 3 kelas dan
tergolong ke dalam 13 familia meliputi: Sarcosyphaceae, Polyporaceae dari kelas
Basidiomycetes, Schizophyllaceae, Poriaceae, Polyporaceae dari kelas
Agaricomycetes, Mycenaceae, Entolomataceae, Auriculariaceae,
Phyllotopsidaceae, Agaricaceae, Pleurotaceae, Psatyrellaceae. Nilai indeks
keanekaragaman (H’) yaitu 0,38 nilai tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman
jamur makroskopis di Desa Bonehau termasuk kategori rendah. Nilai indeks dominansi
(C) yaitu 1,05 menunjukkan bahwa terdapat spesies yang mendominansi karena tergolong
tingkat dominansi tinggi. Nilai indeks kemerataan (E) yaitu 0,18, ini menunjukkan bahwa
di Desa Bonehau memiliki indeks kemerataan rendah. Nilai indek kekayaan jenis (R1)
yaitu 0,87 menunjukkan indeks kekayaan jenis di Desa Bonehau termasuk rendah. Hasil
penelitian dibuat dalam bentuk booklet yang nantinya digunakan sebagai sumber belajar
biologi di SMA kelas X sesuai dengan CP dan TP pada fase E kelas X. Booklet yang
dibuat telah dinilai kelayakannya oleh validator ahli media maupun materi, dan
sudah dinyatakan valid serta layak digunakan.

Kata Kunci: keanekaragaman, jamur makroskopis, wilayah Desa Bonehau, Booklet
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ABSTRACT

Elohim: Macroscopic Fungal Diversity in Bonehau Village, Mamuju Regency, as a
Learning Resource in Senior High school Class X. Undergraduate Thesis. Majene:
Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Macroscopic fungi are visible to the naked eye, simple organism that are eukaryotic,
produce spores, lack chlorophyll, and have a cellular structure composed of branching
filaments with cell walls made of cellulose or chitin. The purpose of this research to
determine the diversity of macroscopic fungi in the Bonehau village area. The type of
research used is descriptive quantitative with purposive sampling method. The research
location was divided into 3 stations based on the number of macroscopic fungal spcies
found at the observation site. The results of the study found 21 species of macroscopis
fungi, consisting of 3 classes and belonging to 13 families, including: Sarcosyphaceae,
Polyporaceae from the class Basidiomycetes, Schizophyllaceae, Poriaceae,
Polyporaceae from the class Agaricomycetes, Mycenaceae, Entolomataceae,
Auriculariaceae, Phyllotopsidaceae, Agaricaceae, Pleurotaceae, Psatyrellaceae.
The diversity index value (H’) is 0,38 which indicates that the diversity of
macroscopic fungi in Bonehau Village falls into the low category. The dominance
index value (C) of 1,05 indicates that there is a dominant species, as it falls in to
the high dominance category. The evenness index value (E) of 0,18 indicates that
Bonehau Village has a low evenness index. The species richness index (R1) value
of 0,87 suggests low species richness in Bonehau Village. The research results are
presented in a booklet format, which will be used as a biology learning resource
in high school grade X, tailored to the CP and TP of Phase E in high school grade
X. The booklet has been assessed for its feasibility by media and material expert
validators and has been declared valid and suitable for use.

Keywords: Diversity, Macroscopic Fungi, Bonehau village area, Booklet.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah yang biasa digunakan untuk
menggambarkan kekayaan berbagai bentuk kehidupan di bumi, baik itu
organisme bersel tunggal maupun organisme tingkat tinggi (Siboro, 2019).
Menurut Lestari & Ummi (2022), totalitas variasi gen, spesies dan ekosistem yang
menunjukkan berbagai variasi bentuk, ukuran, penampakan dan frekuensi serta
sifatnya merupakan bentuk keanekaragaman. Indonesia merupakan salah satu
negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satunya
keanekaragaman jamur makroskopis. Menurut Suryani & Cahyanto (2022, p. 1),
dari 1,5 juta spesies jamur ditemukan hingga 200.000 spesies fungi di Indonesia.

Jamur makroskopis merupakan jamur yang dapat dilihat secara langsung
tanpa menggunakan alat pembesar. Jamur makroskopis dapat tumbuh secara
optimal pada musim hujan dan mati setelah musim kemarau. Sampai saat ini
belum ada data yang pasti terkait berapa banyak spesies jamur makroskopis yang
sudah teridentifikasi, digunakan, maupun punah akibat aktivitas manusia. Jamur
merupakan kelompok utama organisme pendegradasi lignoselulosa yang mampu
menghasilkan enzim-enzim pendegradasi lignoselulosa berupa selulosa, ligninase
dan hemiselulosa (Priskila et al., 2018), sehingga siklus yang terjadi di alam dapat
terus berjalan. Jamur makroskopis sangat berperan penting dalam ekosistem
hutan, salah satunya ekosistem lahan gambut.

Secara ekologis, jamur makroskopis berperan penting dalam mendukung
berjalannya siklus biogeokimia yang berperan sebagai dekomposer (pengurai
bahan organik), dan sebagai agen pengendali hayati. Hampir di semua tipe
ekosistem terdapat jamur makroskopis sebagai penyusun biotik. Jamur
makroskopis dapat beradaptasi dengan baik di lingkungannya sehingga
penyebarannya sangat luas. Penyebaran makrofungi yaitu melalui spora yang
dihasilkan berukuran besar yang menyebabkan penyebaran makrofungi luas dan
sangat melimpah (Suryani & Cahyanto, 2022, p. 6). Beberapa jenis makrofungi

ada yang dapat dimanfaatkan sebagai obat, makanan dan lain-lain. Namun ada



juga makrofungi yang beracun, contohnya jamur payung (Amanita phalloide).
Habitat jamur makroskopis di hutan pada umumnya tumbuh di semua kayu dan
serasah daun yang membusuk yang menjadi substrat tempat tumbuhnya jamur
makroskopis. Salah satu tipe ekosistem yang dapat menjadi tempat tumbuhnya
jamur yaitu hutan, karena hutan menyediakan faktor lingkungan biotik dan abiotik
yang mendukung pertumbuhan jamur. Selain dapat hidup pada tanah yang
mengandung serasah dan kayu lapuk, jamur juga dapat tumbuh pada pohon yang
masih hidup misalnya Auricularia sp (Handayani, 2021).

Kawasan Desa Bonehau Kabupaten Mamuju menurut BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) 2023, memiliki luas wilayah
168,84 km? dan desa ini memiliki 18 dusun. Berdasarkan letak topografisnya
Desa Bonehau merupakan kawasan pegunungan yang masih memiliki wilayah
hutan yang luas dengan curah hujan yang cukup tinggi, sehingga memungkinkan
berbagai jenis jamur makroskopis dapat tumbuh di wilayah tersebut. Menurut
Avyunisa et al. (2020), kondisi geografis yang berbeda pada beragamnya ekosistem
di hutan menyebabkan beragam pula keanekaragaman spesies jamur di dalamnya.
Upaya penelitian yang dilakukan di wilayah hutan di Desa Bonehau Kabupaten
Mamuju, yaitu untuk mengetahui jenis-jenis jamur makroskopis yang tumbuh di
area hutan yang ada di Desa Bonehau. Penelitian terkait keanekaragaman jamur
makroskopis yang ada di wilayah Desa Bonehau belum pernah dilakukan
sehingga data terkait keanekaragamannya belum diketahui.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa studi terkait jamur masih sangat
jarang dilakukan jika dibandingkan dengan studi tentang kelompok organisme
yang lainnya seperti tumbuhan maupun hewan, padahal diketahui bahwa jamur
juga memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu ekosistem (Lingga et al.,
2021). Penelitian terkait jamur makroskopis di Indonesia pernah dilakukan oleh
Priskila et al. (2018), di Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat dengan
menemukan 33 jenis jamur makroskopis dari 15 familia. Nasution et al. (2018),
juga pernah melalukan penelitan identifikasi jamur makroskopis di Kabupaten
Kampar Provinsi Riau dengan hasil penelitian menemukan sekitar 30 jenis jamur
makroskopis pada penelitiannya menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian

memiliki suhu sekitar 22-31°C, kelembapan udara 75-89%, intensitas cahaya 125-



1226 lux dan pH tanah sekitar 5,5-6,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi
lingkungan sangat memengaruhi pertumbuhan jamur makroskopis. Selanjutnya
Afrita et al. (2021), juga melakukan penelitian keanekaragaman jamur
makroskopis di kota Lubuklinggau provinsi Sumatera Selatan dengan menemukan
sebanyak 20 spesies dari 12 familia dengan kondisi iklim pada saat penelitian di
musim kemarau dengan suhu udara berkisar 30,5°C-33,8°C, kelembaban sekitar
71%-89% maka disimpulkan bahwa iklim sangat mempengaruhi pertumbuhan
jamur. Kemudian Afria (2024), juga melakukan penelitian tentang
keanekaragaman jamur makroskopis di Provinsi Sumatera Utara yang
menemukan 27 spesies jamur makroskopis dari 19 familia. Selain wilayah yang di
sebutkan di atas, jamur makroskopis juga banyak ditemukan di Desa Bonehau,
Kecamatan Bonehau, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di Desa Bonehau pada
bulan Maret 2024, menunjukkan bahwa di Desa Bonehau memiliki beragam
jamur makroskopis yang tumbuh di wilayah tersebut. Ada beberapa jenis jamur
yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Desa Bonehau, yaitu jamur kuping
(Auricularia auricular), jamur krikit (Schizophyllum komune), jamur tiram
(Pleurotus ostreatus), jamur pelapuk kayu ( Lentinus tigrinus). Jamur yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat Desa Bonehau umumnya adalah jamur yang tumbuh
tanpa dikembangbiakkan, melainkan tumbuh liar di lahan perkebunan yang baru
dibuka. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, telah ditemukan juga
beberapa jenis jamur beracun seperti jamur Amanita sp dan jamur Cookeina sp,
namun karena belum adanya penelitian terkait jamur makroskopis di wilayah
Desa Bonehau, sehingga data terkait jenis jamur yang ada di Desa Bonehau belum
diketahui. Cepatnya laju penurunan keanekaragaman hayati baik itu disebabkan
oleh ulah manusia maupun proses perubahan iklim yang terus terjadi,
mengakibatkan banyak jamur makroskopis yang belum teridentifikasi dapat punah
jika hal tersebut terus berlanjut oleh sebab itu penelitian terkait keanekaragaman
jenis jamur makroskopis di Desa Bonehau perlu dilakukan.

Setelah melakukan observasi pendahuluan dan wawancara dengan guru
biologi di sekolah SMAN 1 Bonehau, peneliti mengetahui bahwa referensi

kontekstual tentang jamur makroskopis masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil



observasi awal di sekolah menunjukkan bahwa pada pembelajaran terkait materi
jamur cenderung meminta peserta didik untuk menghafal, dimana dalam materi
jamur memiliki banyak sekali penerapan yang sangat susah untuk ditemukan
dalam kehidupan dan memiliki objek belajar yang sangat luas. Pembelajaran yang
berlangsung secara monoton dengan hanya menjelaskan materi yang ada di dalam
buku ajar saja akan membuat siswa bosan untuk belajar. Padahal, jamur memiliki
beragam kearifan lokal yang belum banyak diketahui oleh peserta didik yang
dimana kearifan lokal jamur ini seharusnya dipelajari oleh peserta didik agar
menambah wawasan peserta didik (Wardani et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada observasi awal di sekolah,
bahwa masih terbatasnya sumber belajar kontekstual pada materi jamur sehingga
itu menjadi alasan peneliti memilih untuk membuat booklet dari hasil penelitian
ini. Hasil penelitian ini berupa data keanekaragaman jenis jamur makroskopis
relevan dengan materi keanekaragaman hayati di SMA kelas X mata pelajaran
Biologi. Sehingga hasil akhir dari penelitian ini yaitu berupa booklet akan berguna
sebagai referensi dan sumber belajar dalam materi jamur. Booklet adalah
perpaduan antara buku dan leaflet (Fitriasih et al., 2019). Booklet merupakan
media cetak yang dapat dipelajari dengan mudah karena desainnya yang berupa
buku kecil yang berisi gambar yang menarik serta informasi terkait gambar yang
ada di dalam booklet dapat membuat siswa lebih tertarik untuk membacanya

(Azizah et al., 2022).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka disimpulkan bahwa:

1. Banyaknya jenis jamur makroskopis di Desa Bonehau yang belum
diidentifikasi.

2. Belum adanya penelitian tentang jamur makroskopis di Desa Bonehau,
Kabupaten Mamuju.

3. Belum adanya penelitian mengenai kondisi lingkungan yang memengaruhi
pertumbuhan jamur makroskopis di Desa Bonehau, Kabupaten Mamuju.

4. Kurangnya sumber belajar kontekstual sebagai referensi pembelajaran

klasifikasi Kingdom Fungi (jamur) di SMA kelas X.



C. Batasan Dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi permasalahan
pada pengamatan keanekaragaman jamur makroskopis, sebagai referensi

pembelajaran klasifikasi kingdom Fungi (jamur) di SMA kelas X.

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis-jenis jamur makroskopis yang ada di Desa Bonehau, Kabupaten
Mamuju?

2. Bagaimana indeks ekologi jamur makroskopis di Desa Bonehau, Kabupaten
Mamuju?

3. Bagaimana kondisi lingkungan habitat jamur makroskopis yang ada di Desa
Bonehau, Kabupaten Mamuju?

4. Bagaimana implementasi hasil penelitian jamur makroskopis di Desa
Bonehau, Kabupaten Mamuju sebagai referensi pembelajaran klasifikasi

Fungi (jamur) di SMA kelas X?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis jamur makroskopis yang ada di Desa Bonehau,
Kabupaten Mamuju.

2. Untuk menghitung indeks ekologi jamur makroskopis yang ada di Desa
Bonehau, Kabupaten Mamuju.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan jamur
makroskopis di Desa Bonehau, Kabupaten Mamuju.

4. Untuk membuat implementasi hasil penelitian sebagai referensi pembelajaran

klasifikasi Kingdom Fungi (jamur) di SMA kelas X.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai keanekaragaman jamur makroskopis yang ada di Desa
Bonehau, Kabupaten Mamuju serta faktor abiotik yang memengaruhi

pertumbuhan jamur makroskopis di Desa Bonehau.

2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam meneliti keanekaragaman
jamur makroskopis dan menjadi sumber pengetahuan mengenai keaneckaragaman
jamur makroskopis serta faktor abiotik yang memengaruhi pertumbuhan jamur
makroskopis yang ada di Desa Bonehau dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pengetahuan dalam menyusun booklet.

b. Bagi pendidikan

1) Dapat dijadikan referensi pembelajaran klasifikasi Fungi (Jamur) di SMA
kelas X.

2) Sebagai sumber informasi mengenai keanekaragaman jamur makroskopis
yang ada di Desa Bonehau, Kabupaten Mamuju bagi siswa, mahasiswa
ataupun masyarakat.

3) Sebagai sumber pegangan guru dalam mengajar klasifikasi Kingdom Fungi
(jamur).

c. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan yang membantu
dalam penelitian selanjutnya dan dapat melakukan penelitian ini dengan

menggunakan metode yang lain.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Bonehau,

Kecamatan Bonehau, Kabupaten Mamuju mengenai keanekaragaman jamur

makroskopis, maka berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil:

1. Terdapat 21 jenis jamur makroskopis yang tergolong ke dalam 3 kelas dan
terdiri atas 13 familia yang ditemukan di wilayah Desa Bonehau. Diantaranya
Cookeina sulcipes, Rigidoporus microporus, Pycnoporus sp., Schizophyllum
commune, Pseudotrametes sp., Trametes sp., Hexagonia sp., Pycnoporus sp.,
Pycnoporus sanguineus, Polyporus arcularius, Lentinus squarrosulus, Mycena
hiemalis, Mycena sp., Entoloma allospermum, Ganoderma aplanatum,
Auricularia  auricular, Phyllopsis nidulans, Pleurocybella porrigens,
Licoperdon subinkarnatum, Pleurotus pulmonaris, dan Parasola sp.

2. Indeks ekologi jamur makroskopis di Desa Bonehau (Fungi) yang meliputi
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) diperoleh rerata 0,38 yang
tergolong dalam kategori keanekaragaman rendah. Indeks dominansi
(Simpson’s Index)/(C) dengan rerata 1,05 yang tergolong ke dalam kategori
tingkat dominansi tinggi, menunjukkan terdapat jenis jamur yang mendominasi
di Desa Bonehau. Kemudian indeks kemerataan (Pielou’s Evennes Index)/(E)
dengan rerata 0,18 artinya jamur makroskopis di Desa Bonehau tergolong
rendah. Selanjutnya indeks kekayaan jenis (Margelaf)/(R1) dengan rerata 0,87
dan tergolong dalam kategori kekayaan jenis rendah.

3. Analisis kolerasi pearson antara parameter lingkungan dengan (H’), (C), (E),
dan (R1), menunjukkan tidak ada nilai yang signifikan namun terdapat
hubungan terhadap masing-masing variabel. Menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman, dominansi, kemerataan dan kekayaan jenis jamur
makroskopis di Desa Bonehau dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

4. Hasil dari penelitian jamur makroskopis (Fungi) yaitu booklet yang akan
digunakan sebagai referensi pembelajaran Fungi di SMA kelas X, pada materi

keanekaragaman hayati, sesuai dengan CP dan TP pada fase E. Booklet ini

44



telah dinilai kelayakannya oleh validator ahli media dan ahli materi dan sudah

termasuk ke dalam kategori layak atau valid.

B. Saran

Penelitian ini adalah penelitian tentang keanekaragaman jamur makroskopis
pertama kali dilakukan di Desa Bonehau Kecamatan Bonehau, Kabupaten
Mamuju. Oleh sebab itu, peneliti berharap ada penelitian berlanjut mengenai

keberadaan jamur makroskopis di wilayah Desa Bonehau.
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